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ABSTRAK

Judul : Manajemen Budaya Religius Siswa di MI Safinatul Huda
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara

Penulis : Muhammad Riziq Iksan Abdillah

NIM 2103036059

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi: 1)
Implementasi budaya religius di MI Safinatul Huda, 2) Faktor pendukung dan
penghambat penerapan budaya religius di MI Safinatul Huda, dan 3) Dampak
implementasi budaya religius terhadap siswa di MI Safinatul Huda Kecamatan
Kedung Kabupaten Jepara.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi di tempat penelitian. Informan yang berpartisipasi dalam
penelitian ini antara lain, kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang
pendidikan, para guru, siswa, dan beberapa orang tua siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, implementasi budaya religius
siswa di MI Safinatul Huda Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara sejauh ini
berjalan dengan efektif untuk membentuk karakter peserta didik yang religius,
qur’ani, dan berakhlakul karimah baik di lingkungan madrasah maupun di
lingkungan di rumah. Hal ini dibuktikan dengan perencanaan yang cukup
matang meliputi penentuan tujuan program, penentuan kegiatan-kegiatan
religius, dan penentuan jadwal kegiatan religius.

Dampak implementasi budaya religius di MI Safinatul Huda cukup
signifikan terhadap perilaku siswa, baik secara vertikal maupun horizontal yang
tercermin dalam kehidupan di madrasah maupun di kehidupan sehari-hari.
Dalam aspek vertikal, budaya religius berdampak pada peningkatan
kedisiplinan beribadah, peningkatan keinginan membaca Al-Qur’an, dan
pemahaman pentingnya doa dan usaha. Sedangkan dalam horizontol, budaya
religius berdampak pada perbaikan moral atau akhlak peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen, Budaya Religius
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin pesat membawa perubahan
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi
informasi membawa pengaruh positif terhadap kemajuan informasi dan
interaksi global, tetapi juga membawa tantangan serius terhadap nilai-nilai
moral dan religius yang telah lama tertanam dalam masyarakat. Seiring
berkembangnya zaman, permasalahan dalam dunia pendidikan semakin
kompleks, terutama dalam hal penanaman nilai-nilai keagamaan pada
siswa. Permasalahan semakin hilangnya nilai-nilai keagamaan menjadi
perhatian khusus bagi berbagai pihak, terutama lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah.?

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang
mengintergrasikan ilmu-ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai
keislaman mempunyai peran dan tanggung jawab besar dalam membentuk
kepribadian siswa sejak dini. Lingkungan pendidikan madrasah yang

Islami sangatlah penting untuk pembinaan dan pertumbuhan perilaku

2 Dian Nafi Firdhaus, dkk., "Integrasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam
Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas V. MI/SD", JEMARI (Jurnal Edukasi
Madrasah Ibtidaiyah), (Vol.3 No.2 Tahun 2021), hlm. 58
<https://doi.org/10.30599/jemari.v3i2.991>.
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siswa. lingkungan Islami sangat mendukung suasana siswa untuk
melakukan ibadah yang diajarkan agama.®

Madrasah tidak hanya dituntut untuk mengembangkan siswa pada
aspek kognitif dan psikomotorik, akan tetapi juga dalam aspek spiritual dan
moral melalui implementasi pembiasaan-pembiasaan positif yang ada
dalam lingkungan madrasah.* Sejalan dengan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional yang menekankan bahwa pendidikan adalah suatu
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses
pembelajaran yang didalamnya terdapat peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia.®

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional diatas aspek afektif
menjadi aspek yang diutamakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal
ini dibuktikan dengan pengoptimalan potensi spiritual keagamaan,
kepribadian, dan akhlakul karimah yang dilandasi dengan nilai-nilai luhur
bangsa. Sejatinya, tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk
akhlak dan karakter manusia menjadi individu yang bermoral, berjiwa

bersih, bercita-cita, dan berakhlak mulia melalui pola pikir, sikap, dan

8 Muhammad Ilham Nur, dkk, "Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Dalam Membentuk Kepribadian Islami Di Madrasah Aliyah Al Arsyadi Samarinda",
Borneo Journal of Islamic Education, (Vol.2 No.1 Tahun 2022), hlm. 255.

4 Sutarto, "Membangun Budaya Religius Di Sekolah: Suatu Kajian Terhadap

Konsep, Pola, Model, Pendekatan, Metode, Strategi Dan Problematika", Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, (Vol.4 No.6 tahun 2022), hIm. 2802.

> Kemendikbud Republik Indpnesia, "Undang-Undang Republik Indonesia

Tentang Sistem Pendidikan Nasional", No.20 tahun 2003, pasal 1 ayat 1.
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perilaku sehari-hari dengan cara pembiasaan, pembelajaran, dan kegiatan
keagamaan.®

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam potongan QS. Ar-
Ra’ad ayat 11:

AN o 5% , s

*mhu\gjmuaa? Jﬁ‘i&\u\

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah diri
mereka sendiri.” Perubahan individu/ kelompok tergantung pada diri
mereka sendiri, jika diri mereka berkeinginan dan sungguh-sungguh untuk
berubah menjadi lebih baik, maka tidak ada yang tidak mungkin bagi Allah
SWT untuk mengubahnya.

Akan tetapi, berdasarkan realita di lapangan, masih banyak peserta
didik yang masih menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan nilai-
nilai religius. Dengan indikasi, kurangnya kesadaran dalam melaksanakan
ibadah (wajib atau sunnah), melakukan tindakan yang tidak terpuji yang
bertentangan dengan norma keagamaan, dan rendahnya partisipasi siswa

dalam pembiasaan religius madrasah, seperti shalat berjamaah, pengajian

® Wardahlia Firdaus, "Implementasi Budaya Religius Dalam Pembentukan
Sikap Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim 01 Dau Kabupaten
Malang", Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim: Malang, 2020), hlm. 2-3.
" Agus Hidayatulloh dkk, ALJAMIL: Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah Per
Kata Terjemah Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara), hlm. 250.
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rutin, pembacaan istighosah, dan mengabaikan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari .

Hal ini diperkuat dengan pendapat Thomas Lickona dalam
Masruroh yang menungkapkan bahwa terdapat beberapa perilaku yang
bertolak belakang dengan nilai-nilai ketuhanan yakni (1) meningkatnya
kekerasan dikalangan remaja atau anak usia dini (2) penggunaan
bahasa/kata-kata yang buruk (3) meningkatnya perilaku yang dilarang oleh
norma keagamaan (4) rendahnya rasa hormat pada orang tua atau guru (5)
semakin hilangnya pedoman moral (6) berkembangnya sikap tidak jujur
dan tidak tanggung jawab.® Maka dari itu, perilaku religius di era modern
ini memang sangat dibutuhkan oleh setiap orang terutama pada anak usia
dini yang masih berpola pikir meniru. Madrasah dihadapkan dengan
derasnya teknologi yang sulit untuk memilah dan memilih mana yang
positif untuk siswa dan mana yang negatif.'°

Melihat kondisi generasi penerus bangsa yang cukup
memprihatinkan, perlu dilakukan upaya untuk mencegah semua itu terjadi.

Upaya yang dilakukan madrasah untuk mencegah hal tersebut adalah

8 Juwita Sari, "Pengaruh Budaya Sekolah Dan Pemahaman Materi Akidah
Akhlak Terhadap Perilaku Religius Siswa Pada Kelas V Di MI Ma’arif Ngrupit", Skripsi
(Ponorogo: Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan, 2023), him. 4.

® F Masruroh, "Mengembangkan Karakter Anak Sejak Dini Berdasarkan
Prinsip Pendidikan Karakter", Edupedia. Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogi Islam,
(Vol.2 No.l1 Tahun 2017), hlm. 9
<https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/edupedia/article/view/517>.

10 Mohammad Bahrul Ulum, "Pembentukan Karakter Siswa Melalui Budaya
Religius Di Madrasah Aliyah Negri 3 Banyuwangi Kecamatan Srono Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2022/2023", Tesis (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq: Jember, 2022),
hlm. 1.
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dengan menerapkan cara berfikir dan bertindak warga madrasah yang
didasarkan atas nilai-nilai keislaman, atau dipopulerkan oleh Asmaun
Sahlan sebagai budaya religius.!!

Madrasah menjadi lembaga pendidikan yang ideal untuk
menjalankan budaya religius, budaya religius dalam hal ini adalah merujuk
kepada sekumpulan nilai keislaman yang dijadikan pedoman untuk
berperilaku di lingkungan madrasah dan diluar lingkungan madrasah.*?
Budaya religius bertujuan untuk membentuk perilaku positif siswa,
mengembangkan keilmuan, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab.
Maka dari itu, penerapan budaya religius di lingkungan madrasah menjadi
kunci untuk menginternalsasikan nilai-nilai religiusitas dan penanaman
moral pada siswa. Hal ini dikarenakan pembentukan perilaku religius dan
penanaman moral tidak cukup hanya dengan materi saja, akan tetapi harus
dilakukan dengan praktik keagamaan yang dilakukan secara berkelanjutan
baik dilakukan di dalam kelas maupun di kuar kelas.*®

Penerapan praktik budaya religius di lingkungan madrasah sama
halnya dengan mengajarkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pedoman
dalam berperilaku sehari-hari. Substansi dari implementasi budaya religius

adalah mengelola perilaku, sikap, dan menginternalisasikan nilai-nilai

1 Asmaun Sahlan, "Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya

Mengembangkan PAI Dari Teori Ke Aksi," (Malang: UIN Maliki Press, 2017), hlm. 75-

12 Kompri, "Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer

Kemajuan Sekolah", ed. by Andien, Cetakan 1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015),
hlm. 202.

13 Qomaruddin, "Manajemen Budaya Religius", Jurnal llmu Pendidikan Islam,

(Vol.21 No.1 Tahun 2023), him. 88.
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ajaran agama Islam. Proses ini memerlukan komitmen dan konsistensi dari
seluruh komponen madrasah, mulai dari kepala madrasah, guru, dan
peserta didik.!* Partisipasi dari seluruh komponen madrasah terhadap
implementasi budaya religius di madrasah tidak diterapkan secara instan,
melainkan  melalui  serangkaian  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengontrolan yang matang.'®

Madrasah dalam membentuk dan mengelola budaya religius tidak
terlepas dari peran dan strategi kepala madrasah dan para pendidik. Kepala
madrasah dan pendidik berperan sebagai suri tauladan bagi para siswa.
Kepala madrasah dan pendidik juga mempuyai tanggung jawab yang besar
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada di lembaga. Salah
satu strategi untuk mengembangkan sumber daya manusia di lembaga
adalah dengan mewujudkan suasana Islami di madrasah yang dampaknya
akan memberikan perkembangan jiwa agamis dan keterampilan beragama
bagi siswa.®
Penerapan budaya religius madrasah, setidaknya harus melakukan

2 hal. Pertama, menciptakan lingkungan madrasah menjadi lingkungan

yang religi melalui kegiatan-kegiatan positif yang dapat menumbuhkan

14 Irma Zunita, dkk, "Manajemen Budaya Religius Di SD Plus Muhammadiyah
Kota Sungai Penuh", Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, (Vol.12 No.l Tahun
2024), hlm. 157 <https://doi.org/10.47668/pkwu.v12i1.1012>.

15 M Sahrawi Saimima, "Management of Islamic Education Based on Religious
Culture", Jurnal 12 Waiheru, (Vol.8 No.2 Tahun 2022), hlm. 203.

6 Ahmad Tajudin and Andika Aprilianto, "Strategi Kepala Madrasah dalam
Membangun Budaya Religius Peserta Didik", Munaddhomah: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 1.2 (2020), hlm. 102
<https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v1i2.34>.
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sikap warga madrasah berjiwa Islami. Kedua, menciptakan rasa terbiasa
pada peserta didik untuk melakukan perilaku yang agamis sesuai dengan
ajaran-ajaran agama.'’ Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa upaya
untuk menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam peserta didik
termasuk menciptakan budaya religius di madrasah.'® Siswa yang sudah
terbiasa dengan nilai-nilai religius akan tumbuh menjadi jiwa yang agamis.
Setelah jiwa agamis tumbuh dengan subur dalam diri mereka, pendidik
harus mengajarkan siswa untuk selalu mengikuti nilai-nilai agama sebagai
acuan dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.*®

Budaya religius madrasah memiliki peran yang sangat penting
untuk mencapai tujuan utama pendidikan Islam di Indonesia. Maka dari itu,
supaya budaya religius berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan di
madrasah wajib hukumnya dilakukan upaya untuk mengelola (manajemen)
budaya religius. Manajemen budaya religius madrasah mencakup proses
kegiatan yang berkaitan dengan berbagai aspek, mulai dari perencanaan
program keagamaan, pengorganisasian kegiatan, pelaksanaan kegiatan,
pengawasan kegiatan, dan evaluasi penerapan budaya religius di

madrasah.?°

17 Sandi Pratama, Arifuddin Siraj, and Muh Yusuf, "Pengaruh Budaya Religius

Dan Self Regulated Terhadap Perilaku Kegamaan Siswa", Jurnal Pendidikan Islam,
(Vol8 No.2 tahun 2019), him. 334.

18 Kompri, "Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer

Kemajuan Sekolah", ed. Cetakan 1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), him. 203.

1 Asmaun Sahlan, "Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya

Mengembangkan PAI Dari Teori Ke Aksi", (Malang: UIN Maliki Press, 2017), hlm. 79-

2 Milatul Afdlila, "Manajemen Pengembangan Budaya Religius Di SMK

Wlkrama 1Jepara", Tesis (Semarang: UIN Walisongo, 2018), him.5.
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Aspek perencanaan dimulai dengan penyusunan program-program
keagaman dan penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan budaya religius di
madrasah. Kemudian dalam aspek pelaksanan, dilakukan pembagian tugas
dan koordinasi antara kepala madrasah, wakil kepala kesiswaan, dan para
guru untuk memberdayakan pendidik di madrasah. Selanjutnya, dalam
proses pelaksanaan budaya religius di madrasah disertai dengan
pengawasan oleh kepala madrasah dan para guru untuk memastikan siswa
mengikuti dan menerapkan kegiatan budaya religius. Terakhir adalah
dilakukannya penilaian terhadap penerapan budaya religius yang dilakukan
dan melakukan tindak lanjut.

Manajemen budaya religius menjadi sangat penting di dunia
pendidikan yang esensinya adalah sebagai penuntun, pemandu,
pembimbing dan petunjuk jalan para siswa dan para guru menuju jalan
yang diridhoi oleh Allah SWT. Manajemen budaya religius akan
menumbuhkan sikap positif siswa dan guru dalam melaksanakan tanggung
jawab yang diberikan. Oleh karena itu, eksistensi manajemen budaya
religius perlu ditonjolkan supaya siswa dan para guru merasakan
dampaknya.?

Dengan demikian, penelitian tentang manajemen budaya religius
di madrasah menjadi sangat penting untuk dilakukan, mengingat
kompleksitas tantangan yang dihadapi dan strategisnya peran madrasah

dalam pembentukan generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. Penelitian

2L Yusna, "Manajemen Berbasis Budaya Religius Dalam Peningkatan
Profesionalisme Guru Di SMA Negeri 15 Luwu Kecamatan Ponrang Kabuoaten Luwu",
Tesis (Pasca Sarjana IAIN Palopo, 2020), him 62-63.
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan manajemen budaya religius yang efektif, adaptif, dan

berkelanjutan di lingkungan madrasah.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi budaya religius di MI Safinatul Huda
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan budaya religius di
MI Safinatul Huda Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara?

3.  Apa dampak manajemen budaya religius terhadap perilaku siswa di

MI Safinatul Huda Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengeksplorasi implementasi budaya religius di MI Safinatul
Huda Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan
budaya religius di MI Safinatul Huda Kecamatan Kedung Kabupaten
Jepara.

3. Untuk mengetahui dampak manajemen budaya religius terhadap
perilaku siswa di MI Safinatul Huda Kecamatan Kedung Kabupaten

Jepara.

. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan bagi peneliti terkait manajemen budaya religius.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi kepada peneliti
lain yang ingin meneliti tentang manajemen budaya religius.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Kepala MI Safinatul Huda, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk menjadikan manajemen
budaya religius lebih baik lagi di MI Safinatul Huda.

b. Bagi lembaga dan seluruh pihak yang ada di dalamnya, penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan manajemen budaya religius di

MI Safinatul Huda.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Manajemen Budaya Religius

a.

Pengertian Manajemen Budaya Religius

Manajemen merupakan salah satu bidang ilmu yang telah
berkembang sejak lama dan memiliki peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan organisasi. Kata manjemen berasal dari
banyak sekali ragam kata, salah satunya adalah kata manajemen
dalam bahasa inggris dari kata “to manage” yang berarti
mengelola dan mengatur.! Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
manajemen adalah mengelola sumber daya manusia yang ada
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.? Dengan demikian,
manajemen merupakan cara untuk mengatur, mengelola,
menangani. dan mengurusi sesuatu dengan menggunakan sumber
daya manusia yang ada untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Manajemen menurut George R. Terry adalah suatu proses yang

khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian,

! Husaini dan Happy Fitria, "Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga
Pendidikan Islam", JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi

Pendidikan),

(Vol.4 No.1 Tahun 2019), hlm. 44-45

<https://doi.org/10.31851/jmksp.v4il.2474>.
2 KBBI Online, diakses pada 1 januari 2025 jam 10.45.
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penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Sejalan dengan apa yag diungkapkan oleh Henry Fayol, bahwa
manajemen merupakan suatu proses kegiatan yang mencakup
aspek  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengontrolan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.*

Sedangkan menurut Oey Liang Lee yang dikutip Aghniya,
manajemen adalah integrasi ilmu pengetahuan dengan seni.
Manajemen melibatkan kegiatan yang terstruktur yang mencakup
fungsi manajemen yang bertujuan untuk mengoptimalkan sumber
daya manusia yang ada untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
oleh organisasi. Dengan kata lain, manajemen adalah proses
menggerakkan berbagai individu dalam satu kelompok untuk
berkoordinasi dan bekerjasama sehingga membantu organisasi
dalam mencapai tujuannya.®

Mary Parker Follett mendefinisikan manajemen sebagai “the
art of getting things done through people” manajemen dikatakan

sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui kerjasama dengan

3 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar Dasar Manajemen:
Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif Dan Efesien (Medan: Perdana
Mulya Sarana, 2016), him. 14.

* Fauziyah Lamaya Burhanudin Gesi, and Rahmat Laan, "Manajemen dan
Eksekutif", Manajemen, (Vol.3 No.2 Tahun 2019), him. 53.

°® Aghniya Rahayu, "Manajemen Budaya Religius Di Mi Ma’arif Nu 02
Tamansari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga", Skripsi (UIN Profesor
Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024), hlm. 12-13.
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orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan, kita membutuhkan orang lain, dan
pelaksanaanya adalah suatu kemampuan atau keterampilan pribadi
(seni) di dalamnya.®

Manajemen diartikan sebagai ilmu dan seni yang keduanya
tidak bisa dipisahkan. Manajemen sebagai ilmu pengetahuan
karena manajemen sudah dipelajari sejak lama dan diwujudkan
menjadi teori oleh para ahli yang tentunya dengan proses yang
panjang. Sedangkan manajemen dikatakan sebuah seni karena
dalam mewujudkan tujuan organisasi diperlukan kerjasama dengan
orang lain. Artinya masing-masing orang mempunyai kemampuan
dan keterampilan dalam mengendalikan atau mengontrol individu/
organisasi dengan caranya masing-masing, dimana cara setiap
orang berbeda dengan yang lain.’

Sedangkan manajemen dalam perspektif Islam berasal dari kata
al-tadbir yang berasal dari bahasa arab yang berarti pengaturan
atau mengatur.® Konsep manajemen tertuang dalam Al-qur’an surat

As-Sajdah ayat 5 berikut ini:

6 Cand Suhardi, Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2018), him. 23.
7 Zainati, "Manajemen Islami Persfektif A-1-Qur’an", Jurnal Iqra’,(Vol.8 No.1
Tahun 2014), hlm. 49.
8 Abdul Ghofur, "Manajemen dalam Islam (Perspektif Al-Qur’an Dan Hadist)",
tahun 2018, hlm. 37.
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Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala
urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.®

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah swt

mengatur segala sesuatu yang ada di dunia ini. Segala yang terjadi
sesuai dengan kehendak dan ketetapannya. Allah mengelola langit
hingga bumi dan semua makhluk yang ada di muka bumi ini dalam
satu hari yang kadar lamanya adalah seribu tahun menurut
perhitungan manusia. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Manusia
diturunkan ke bumi untuk menjadi khalifah, maka dari itu manusia
dituntut untuk mengelola bumi atau lingkungannya dengan sebaik-
baiknya seperti Allah mengelola alam raya ini.*°

Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli diatas dapat
disintesiskan bahwa manajemen memiliki karakteristik yang sama
yakni: (1) manajemen merupakan integrasi antara ilmu dan seni.
(2) manajemen adalah proses terstruktur dan terkoordinasi untuk
memberdayakan sumber daya manusia. (3) berorientasi pada

tujuan. (4) mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,

® Agus Hidayatulloh dkk, "ALJAMIL: Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah Per
Kata Terjemah Inggris" (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara), him. 415.
10 Abdul Ghofur, "Manajemen dalam Islam...", hlm.38.
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pelaksanaan, dan pengontrolan. (5) cara untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
suatu  proses yang sistematis dalam  merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol sumber daya
yang ada melalui kerjasama dan pengarahan yan dilakukan oleh
seorang pemimpin beserta anggotanya untuk mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan dengan efektif dan efisien.

Sementara itu, budaya berasal dari bidang antropologi sosial,
yang dimaksud dengan “kebudayaan” adalah adat istiadat, seni,
dan kepercayaan yang berasal dari pemikiran manusia dan
merupakan ciri khas suatu kelompok tertentu. Kebudayaan
bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir.'? KBBI mendefinisikan
"budaya" sebagai "pikiran; kebiasaan; sesuatu yang telah
berkembang dan menjadi kebiasaan yang sulit diubah".!® Dalam
berkehidupan sehari-hari seseorang biasanya menyamakan budaya
dengan tradisi, tradisi dalam hal ini merupakan praktik kebiasaan
yang diwariskan dari generasi sebelumnya.'*

Sedangkan religius adalah segala tindakan seseorang yang

hubungan seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa. Religius juga

11 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, " Dasar-dasar manajemen", him. 16-
17.

12 Asmaun Sahlan, "Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya
Mengembangkan PAI Dari Teori Ke Aksi", cetakan ke-2 (Malang: UIN Maliki Press,
2017, him. 80).

13 KBBI Online diakses 26 Oktober 2024 jam 15.50

14 Asmaun Sahlan, "Mewujudkan Budaya...", him. 80.
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diartikan sebagai sikap seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai
ketauhidan, ketuhanan, atau ajaran keagamaan.™ Dalam Islam
religius adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.®

Sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagqarah ayat 208:

¥ P Y P ,,%5_, o . PR N L aeE s
Cash 35 A&1AT) Sl ¢ ph ) 3 ) ABS Al 31580 ) glal fath @il

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam

(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-

langkah setan! Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu.’
Budaya religius menjadi budaya yang harus dilestarikan dan

dikembangkan.'® Budaya religius, menurut Muhaimin, dikutip oleh
Sandi Pratama adalah upaya untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran
agama Islam sebagai tradisi yang diikuti dan dijadikan pedoman

bagi semua orang yang terlibat dalam proses tersebut. Dalam kasus

15 Ay Maryani, "Potret Perilaku Religius Mahasiswa Uin Sayarif Hidayatullah
Jakarta", Al-Risalah, (Vol.9 No.2 Tahun 2018), hlm. 129
<https://doi.org/10.34005/alrisalah.v8i2.376>.

16 Asmaun Sahlan," Mewujudkan Budaya...", hlm. 85.

17 Agus Hidayatulloh dkk, "ALJAMIL: Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah Per
Kata Terjemah Inggris" (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara), him. 32.

18 Nur Aifa, "Penerapan Budaya Madrasah Dalam Pembentukan Akhlakul
Karimah Siswa Di MTS NU Matholi’ul Huda Bakalan Krapyak Kaliwungu Kudus",
Skripsi (Kudus: Fakultas Tarbiyah, 2018), hm. 11-12.
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ini, budaya religius ditandai dengan tindakan agamis yang
dilakukan oleh seseorang.®

Lebih jelasnya diungkapkan oleh Fathurrohman dalam
jurnalnya bahwa budaya religius adalah keseluruhan tindakan atau
tingkah laku seseorang dalam kehidupan sechari-hari yang
dilakukan hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT,
sehingga dapat menumbuhkan akhlak baik orang tersebut dan
dapat menumbuhkan kebiasaan positif bagi yang melakukannya.?
Manfaat dari budaya religius adalah dapat menciptakan kondisi
yang mendukung untuk beribadah dan mendekatkan diri dengan
Allah SWT dengan cara yang telah ditetapkan oleh agama Islam. 2

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya religius
merupakan kebiasaan atau tradisi yang sulit diubah mengenai
penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari yang
dijadikan pedoman dalam berperilaku seseorang sehingga dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung untuk beribadah dan

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

¥Sholehah, "Implementasi Budaya Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’ruf Margodadi Tanggamus" Skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2022), hlm. 6.

20 Muhammad Fathurrohman, "Pengembangan Budaya Religius Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan", Ta allum: Jurnal Pendidikan Islam, 4.1 (2016), hlm
26. <https://doi.org/10.21274/taalum.2016.4.1.19-42>.

2l Rizqi Amalia, "Pengembangan Budaya Religius Siswa Melalui
Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah Unggulan Wahab Hasbullah
(Mauwh) Tambak beras Jombang" Skripsi (Fakultas Tarbiyah, 2017) hIm 11-12.
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b. Fungsi Manajemen Budaya Religius

Fungsi manajemen budaya religius merupakan elemen yang
selalu melekat dan selalu ada di dalam proses pengelolaan yang
akan dijadikan acuan dalam menjalankan kegiatan supaya tujuan
yang ditetapkan dapat dicapai.?? Elemen-elemen yang terdapat
dalam manajemen budaya religius digunakan untuk menentukan
kemana arah tujuan program atau kegiatan ini dibuat dan untuk
membentuk lingkungan yang mendukung dan terciptanya
lingkungan yang positif?® Adapun fungsi manajemen budaya

religius terdiri dari:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan (Planning) adalah bagian dari proses
manajemen yang bertujuan untuk menentukan tujuan yang akan
dicapai dan menentukan langkah strategis untuk mencapai
tujuan tersebut.?* Perencanaan menjadi proses terpenting dari
semua fungsi manajemen yang ada, fungsi manajemen yang
lainnya tidak akan berjalan jika tidak ada perencanaan.

Menentukan rencana memerlukan upaya untuk memprediksi

22 Muslichah Erna Widiana, "Pengantar Manajemen"” (Banyumas: Pena
Persada, 2020), him. 34.

2 Cand Suhardi, "Pengantar Manajemen...", hlm. 42.

% Edi Sugiono Herry Krisnandi, and Suryono Efendi, "Pengantar
Manajemen", (Jakarta: LPU-UNAS, 2019), him. 8.
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tentangan dan permasalahan di masa depan guna menyiapkan
rencana terbaik untuk mencapai tujuan institusi.?®

Disamping itu perencanaan memungkinkan: Pertama,
institusi dapat memperoleh dan mempertahankan sumber daya
yang diperlukan untuk menuju tujuan yang ditetapkan. Kedua,
institusi dapat dengan baik melaksanakan berbagai program.
Ketiga, institusi selalu dapat memantau perkembangan
kemajuan dan dapat mengambil langkah solutif ketika tujuan
yang di dapatkan kurang memuaskan. %

Perencanaan merupakan langkah awal sekaligus langkah
penentu dalam proses manajemen. Perencanaan menjadi proses
pertama dari semua proses manajemen.?’ Dalam ilmu
manajemen, perencanaan menggambarkan tujuan organisasi,
strategi yang digunakan organisasi untuk mencapai tujuan, dan
mengembangkan aktivitas organisasi. Perencanaan menjadi
bagian terpenting dari keseluruhan fungsi manajemen
(organizing, actuating, controlling), tanpa adanya
perencanaan, fungsi lain tidak akan berjalan.?®

Perencanaan merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi

untuk melakukan proses manajemen. Tanpa adanya

%5 Aghniya Rahayu,"Manajemen Budaya...", him. 15.

% Widiana,"Pengantar Manajemen", him. 34.

2" Muhammad Thoha, "Manajemen Pendidikan Islam: Konseptual Dan
Operasional”, (Surabaya: Pustaka Radja, 2016), hlm. 8.

8 Maryani, "Manajemen Pembinaan Budaya Religius Siswa Di SMA
Muhammadiyah Katingan Tengah Kabupaten Katingan", (Vol.6 No.2 Tahun 2021), hlm.
51.
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perencanaan kemungkinan besar progam yang dijalankan akan
sulit untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.?® Perencanaan
juga sering disebut dengan memprediksi masa depan, dalam
konteks Islam hal ini tertuang dalam QS. Al-Hasyr ayat 18
berikut ini:

Euadd L il BTl adl) ) o851 ) gia) (D) gl
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.*

Ayat diatas memberikan pesan kepada seorang yang
beriman untuk menyiapkan masa depan. Dalam istilah
manajemen, penyiapan masa depan yang dibalut dengan
konsep yang jelas dan sistematis disebut perencanaan

(Planning). Perencanaan menjadi sangat penting, karena

2 Muwahid Shulhan and Soim, "Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Dasar
Menuju Peningkatan Mutu Pendidikan Islam", (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2013), him.
34,

30 Agus Hidayatulloh dkk,"Al-qur'an Tajwid...", hlm. 548.
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perencanaan akan menentukan adanya perbedaan pencapaian
hasil antara organisasi satu dengan organisasi lainnya.®
Kemudian dalam dunia pendidikan, lembaga pendidikan
harus merencanakan program dengan matang supaya tidak
terdapat permasalahan atau kendala dalam pelaksanaannya.
Menurut Terry perencanaan merupakan langkah awal untuk
menentukan program yang harus dilakukan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang digariskan. Esensi dari
perencanaan adalah pengambilan keputusan dari setiap langkah
yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.?
Perencanaan yang disusun di madrasah idelanya mencakup
perencanaan jangka panjang, jangka menengah, dan jangka
pendek.
a) Perencanaan Jangka Panjang
Perencanaan jangka panjang memiliki rentang waktu
sekitar 5-10 tahun. Hal ini biasanya digunakan madrasah
untuk program rencana pengembangan madrasah untuk
mewujudkan visi, misi, dan tujuannya.
b) Perencanaan Jangka Menengah
Perencanaan ini memiliki jangka waktu sekitar 3-5
tahun. Perencanaan jangka menengah biasanya dibuat

madrasah untuk mencapai target strategis. Misalnya

31 Feiby Ismail, "Manajemen Pendidikan", him. 244,
32 Feiby Ismail,dkk, "Manajemen Pendidikan Islam”, (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2021), hlm. 242-243.
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peningkatan  kompetensi  guru  melalui  pelatihan,
pengembangan laboratorium, dan pengembangan prestasi
peserta didik.
c) Perencanaan Jangka Pendek

Perencanaan jangka pendek memungkinkan madrasah
untuk mengembangkan sesuatu dengan jangka waktu 1
tahun. Perencanaan ini biasanya digunakan untuk proses
penerimaan peserta didik baru, ujian semester, dan

perumusan program madrasah lainnya.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam konteks
manajemen budaya religius di lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah, perencanaan merupakan bagian dari fungsi
manajemen bertujuan untuk menentukan langkah dan strategi
apa yang digunakan madrasah untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan secara efektif dan efisien. Perencanaan budaya
religius di madrasah mencakup perumusan tujuan kegiatan,
penentuan kegiatan-kegiatan, penyusunan jadwal kegiatan dan
pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya perencanaan aktivitas
budaya religius diharapkan dapat berjalan lancar sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan dengan mempertimbangkan berbagai
pihak terkait.

33 Moh. Jalil Ihsan, "Manajemen Sekolah Dalam Membangun Budaya Religius
Di SMA Negeri | Batuan Sumenep", Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2019), hlm. 34-35 <https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201>.
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2) Pengorganisasian (Organizing)

Setelah tahap perencanaan terpenuhi, tahap selanjutnya
adalah tahap pengorganisasian. Pengorganisasian berfungsi
untuk menjembatani proses perencanaan dan pelaksanaan.
Pelaksanaan tidak akan berjalan dengan baik apabila
pengorganisasian juga tidak berjalan dengan baik, keduanya
saling membutuhkan.

Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen
untuk menentukan, mengelompokkan, dan mengatur kegiatan
yang diperlukan serta memberdayakan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan. Lebih jelasnya pengorganisasian
meliputi proses membagi pekerjaan, membagi tugas,
pengalokasian sumber daya dan koordinasi pekerjaan.3
Proses pengorganisasian memiliki peran yang tak kalah

penting dengan proses sebelumnya. Seorang manajer perlu
merancang, mengembangkan institusi, dan menunjuk sumber
daya manusia yang kompeten di bidangnya.® Pengorganisasian
juga dikatakan membagi tugas-tugas kepada seorang ahli dan
mengalokasikan sumber daya serta mengorganisasikannya

dalm rangka mencapai tujuan yang efektif. %

3 Cand Suhardi, "Pengantar Manajemen", hlm. 108.

% Widiana,"Pengantar Manajemen", hlm. 34.

% Harianto Hamidu, Said Hasan, and Rahman, "Implementasi Fungsi
Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa", Jurnal Publikasi
Ilmu Manajemen (JUPIMAN), (Vol.2 No.1 Tahun 2023), hlm. 91.
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Menurut Siagian pengorganisasian merupakan semua
proses pengelompokan orang-orang, tugas, tanggung jawab,
dan wewenang sedemikian rupa hingga tercipta satu kesatuan
dengan tujuan yang sama. Dari pernyataan ini lebih jelasnya
pengorganisasian adalah proses pengaturan individu sesuai
dengan tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang
bermuara pada tujuan lembaga.®’

Sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-An’am
ayat 132 berikut ini:

@mb 9&«-4} 2 Las dﬁl-’-' &‘-‘-u L‘JA_;JL‘;) Laa &ajd JSSJ

Masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa
yang mereka kerjakan. Tuhanmu tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan.®

Pengorganisasian dalam ayat tersebut digambarkan sebagai
tingkatan yang terstruktur mencakup tugas, wewenang, dan
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan personal sehingga
dapat bekerja secara efektif dan efisien.®** Wujud dari

pelaksanaan organizing adalah keutuhan, kesatuan, dan

37 Shulhan and Soim,"Manajemen Pendidikan...", hlm. 35.
38 Agus Hidayatulloh dkk, " Al-qu'an Tajwid...", hlm. 145.
39 Syarhani, "Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Fungsi Dan Prinsip", A/
Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, (Vol.16 No.6 tahun 2022),
hlm. 2012 <https://doi.org/10.35931/aq.v1616.1258>.
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kekompakan sehingga terciptanya tujuan pengorganisasian

berikut:

a) Membagi kelompok yang bertanggung jawab terhadap
komponen kegiatan.

b) Pembagian tugas yang dilakukan oleh manajer.

¢) Menetapkan tugas, tanggung jawab, dan wewenang.*°

Pengorganisasian dalam lembaga pendidikan khususnya
madrasah terdapat kepala madrasah, wakil kepala bidang, wali
kelas, dan guru yang bertugas untuk membantu kelancaran
proses perubahan perilaku peserta didik sehingga dapat
mencapai tujuan yang memuaskan.*!

Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan
orang-orang, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan melalui penciptaan
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan.
Dalam konteks manajemen budaya religius pengorganisasian
sejalan dengan pembentukan struktur organisasi madrasah,
dimana tugas, wewenang, dan tanggung jawab diemban oleh
seseorang yang dianggap kompeten dalam bidangnya, dimana

kepala madrasah menjadi ujung tombak dalam proses

0 Feiby Ismail, "Manajemen Pendidikan...", him.245-246.
1 Thoha, "Manajemen Pendidikan...", him.9.
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pengorganisasian untuk mewujudan budaya religius yang

sesuai dengan tujuan madrasah.

3) Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan tahap selanjutnya setelah
perencanaan dan pengorganisasian dalam manajemen. Pada
tahap ini apa yang telah dirumuskan dan diorganisasikan
dituangkan dalam bentuk aktivitas nyata. Intinya adalah
rencana yang sudah ditetapkan dengan matang akan
diwujudkan dengan tindakan konkrit.*?

Pelaksanaan dapat diartikan proses menjalankan,
menggerakkan, dan mendorong para anggota organisasi untuk
merealisasikan rencana yang sudah matang melalui berbagai
arahan dan bimbingan supaya program yang ditetapkan
berjalan dengan optimal sesuai peran, tugas, dan tanggung
jawab masing-masing.*

Menurut George R. Terry actuating (Pelaksanaan)
merupakan upaya mencapai tujuan yang ditetapkan dengan cara
menggerakkan sumber daya manusia yang ada. Pelaksanaan
juga dapat diartikan sebagai usaha untuk menjalankan program
dengan menggerakkan dan mendorong anggota dalam

organisasi untuk mewujudkan program yang sudah

42 Aghniya Rahayu, "Manajemen Budaya...", hlm. 24-25.
3 Cand Suhardi, "Pengantar Manajemen...", hlm 152-153 .
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direncanakan  untuk direalisasikan melalui  berbagai
pengawasan dan pengarahan.*

Sedangkan menurut Westra, pelaksanaan adalah usah-
usaha yang dilakukan untuk merealisasikan rencana yang sudah
dirumuskan dan ditetapkan berdasarkan kebijakan organisasi
atau institusi.”® Pelaksanaan suatu program dianggap baik
apabila pelaksanaan dapat memengaruhi sumber daya manusia,
menghilangkan penolakan seseorang, dan membuat seseorang
dapat melaksanakan program dengan baik.*®

Ramayulis mengungkapkan actuating (pelaksanaan)
adalah proses motivating, directing, staffing, and leading.
Motivating yang dimaksud adalah proses mendorong sesorang
agar mau melakukan program yang ditetapkan dalam tujuan,
directing yang dimaksud dalam hal ini adalah proses
penunjukkan sumber daya manusia untuk melaksanakan
program yang ditetapkan, kemudian staffing adalah proses
menempatkan seseorang pada suatu program dengan tanggung
jawab, tugas, dan wewenang, dan yang terakhir leading, leading

menjadi hal terpenting dalam proses pelaksanaan.

4 Cand Suhardi, "Pengantar Manajemen dan Aplikasinya", hlm. 152.

% Darlin Darlin, Tuti Apriani, and D. Rudolf Leiwakabessy, "Fungsi
Manajemen Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kesehatan Pada Poliklinik
Denkesyah 17.04.02 Biak", Gema Kampus IISIP YAPIS Biak, 18.1 (2023), 16-28
<https://doi.org/10.52049/gemakampus.v18i1.290>.

46 Cand Suhardi, Pengantar Manajemen", hlm. 153-154.
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Leading adalah proses memimpin dan mengarahkan
seseorang sehingga mau melaksanakan program yang
ditetapkan untuk mencapai tujuan.*’ Keberhasilan pelaksanaan
akan sangat bergantung pada kompetensi pemimpin dalam
mengoptimalkan dan memberdayakan sumber daya yang ada
dan mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi.

Dalam lembaga pendidikan Islam khususnya madrasah.
pembiasaan religius atau budaya religius memiliki berbagai
bentuk dan manifestasi yang mencerminkan penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari. diantaranya:

a) Berpakaian Islami
Pakaian sangat penting untuk menutup aurat. Oleh
karena itu, orang-orang, terutama mereka yang beragama

Islam, dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang pantas

dan tertutup karena menutup aurat adalah kewajiban setiap

orang muslim. Salah satu ajaran Islam adalah aturan
berbusana yang bertujuan untuk memuliakan dan
menyelamatkan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Hal ini sejalan dengan ciri khas madrasah, di mana siswa

diwajibkan untuk mengenakan seragam yang sesuai

dengan syariat Islam di setiap sekolah.

b) Membaca Al-Qur’an

47 Feiby Ismail, "Manajemen Pendidikan...", him. 246-247.
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Budaya membaca Al-Qur’an memiliki peran yang
sangat signifikan dalam menanamkan nilai-nilai religius
pada siswa. Dalam konteks budaya religius membaca Al-
Qur’an dapat menumbuhkan kebiasaan membaca lainnya,
seperti kebiasaan membaca buku, modul, dan catatan
pribadi. Di madrasah biasanya budaya membaca Al-qur’an
dilakukan setiap pagi sebelum memulai pembelajaran,
sehingga menciptakan lingkungan madrasah yang
kondusif, tenang, dan Islami*®

c) Sopan dan Santun

Sopan dan santun memiliki peran penting dalam
membentuk sikap peserta didik. Sopan santun dapat
menciptakan rasa nyaman dalam belajar, Untuk
mewujudkan kesopanan dan kesantunan peserta didik di
madrasah, diperlukan pembiasaan yang dapat membentuk
kesopanan dan kesantunan para peserta didik diantaranya
adalah sopan santun dalam berpakaian, berbicara, dan
terhadap guru dan sesama.

d) Senyum, Salam, dan Sapa (3S)

Pendidikan formal seperti madrasah idealnya
menerapkan budaya 3S. Meskipun dianggap komponen
kecil, secara tidak langsung budaya 3S berpengaruh

terhadap pembentukan karakter siswa. Dalam budaya

8 Nur Aifa, "Pengaruh Budaya..", him. 27.
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religius, salam, senyum, dan sapa menunjukkan bahwa
seseorang membuat lingkungan belajar yang positif dan
mendukung. Selain itu, ucapan salam adalah cara bagi
seorang muslim untuk mendoakan persaudaraan. 4°
e) Doa Bersama
Salah satu cara untuk menanamkan nilai keagamaan
salam diri peserta didik adalah dengan doa bersama. Ini
memungkinkan peserta didik membangun ketenangan jiwa
yang mendukung kesiapan belajar dan meningkatkan
spiritualitas, yang berdampak pada keinginan mereka
untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Doa bersama
bertujaun meminta kepada Allah SWT agar dimudahkan
dalam mencari ilmu di madrasah maupun di tempat lain.
Berdoa dilakukan pada saat sebelm dan sesudah
melakukan pembelajaran supaya peserta didik terbiasa
untuk berdoa memohon kemudahan sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran.>
f) Sholat dan Dzikir Bersama
Sholat dan dzikir bersama sangat diperlukan dalam

menunjang terciptanya ciri khas madrasah sebagai

49 Sari Irmawati, "Penerapan Budaya Islami Di Lingkungan Sekolah", Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, (Vol.I No.3 Tahun 2021), hlm. 284
<http://studentjournal.iaincurup.ac.id/index.php/guau>.

% Nanda Arifa Albi, "Budaya Religius Sekolah Sebagai Upaya Membentuk
Kecerdasan Emosional Siswa Di UPT SMP Negeri 5 Medan", Cendekiawan : Jurnal
Pendidikan Dan Studi Keislaman, (Vol.1 No.2 Tahun 2022), hlm. 98
<https://doi.org/10.61253/cendekiawan.v1i2.58>.
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lembaga pendidikan Islam. Sholat dan dzikir bersama
secara tidak langsung berpengaruh terhadap ketenangan
belajar peserta didik dan menunjang kesetabilan mental
peserta didik serta dapat meningkatkan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT. Madrasah menerapkan sholat
dan dzikir berjamaah dilakukan pada waktu sholat dzuhur
atau sholat dhuha. >
g) Membaca Asmaul Husna

Membaca asmaul husna dilakukan di madrasah
idealnya setiap pagi sebelum memulai pembelajaran.
Biasanya di lingkungan madrasah membentuk tim
keagamaan kemudian menunjuk peserta didik untuk
memimpin membaca asmaul husna. Hal ini tidak hanya
berpengaruh terhadap spiritualitas peserta didik, tetapi juga
berdampak pada sikap percaya diri peserta didik. Maka
dari itu, madrasah harus menangani hal iini dengan baik
agar peserta didik terbiasa berbicara di depan umum
nantinya. 2

h) Infaq/ Sedekah

Kegiatan infaq merupakan kegiatan sosial spiritual
yang dilakukan peserta didik dengan menyisihkan uang
sakunya untuk disalurkan kepada yang membutuhkan.

Kegiatan ini melatih peserta didik dalam mengembangkan

% Irmawati, " Penerapan Budaya Islami...", him. 283-285.
52 Asmaun Sahlan, "Mewujudkan Budaya Religius...", hlm. 132-135.
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kecerdasan sosial dan emosional yang secara tidak
langsung berdampak pada perkembangan karakter peserta
didik.%®

i) PHBI (peringatan hari besar Islam)

Budaya religius PHBI (pringatan hari besar Islam)
adalah budaya yang dilakukan madrasah secara rutin
dengan mengikuti kalender Islam. kegaiatan PHBI dalam
Islam sangat bermacam-macam, siantaranya adalah maulid
nabi Muhammad SAW, Pengajian Isra’ Mi’raj, dan hari

santri, serta kegiatan halal bihalal.>*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
merupakan salah satu fungsi manajemen yang secara langsung
mewujudkan rencana-rencana yang ditetapkan organisasi,
sehingga dalam aktivitasnya senantiasa berpedoman pada
kebijakan yang mengatur dan mendorong individu supaya
bersedia melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan organisasi. Proses pelaksanaan budaya religius di

madrasah setidaknya paling sedikit mencakup 3 hal, yakni

%3 Nanda Arifa Albi, ‘Budaya Religius Sekolah Sebagai Upaya Membentuk
Kecerdasan Emosional Siswa Di UPT SMP Negeri 5 Medan’, Cendekiawan : Jurnal
Pendidikan Dan Studi Keislaman, 1.2 (2022), hlm 98-99
<https://doi.org/10.61253/cendekiawan.v1i2.58>.

% Okta Yolanda,dkk,"‘Budaya Religius Serta Implikasinya Terhadap
Kebiasaan Beribadah Siswa", Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial
Humaniora, (Vol.6 No.2 tahun 2023), hlm.
426<https://doi.org/10.31539/kaganga.v6i2.6459>.
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penciptaan, pelaksanaan, dan penilaian. Sehingga dalam proses
ini kerjasama antar sumber daya manusia berperan penting
dalam mendorong dan menggerakkan sumber daya maupun
elemen-elemen yang berkaitan untuk membantu keberhasilan
pelaksanaan budaya religius di madrasah dengan berbagai
bentuk budaya atau pembiasaan religius yang sedemikian rupa
untuk mewujudkan perilaku peserta didik yang positif dan

agamis.

4) Pengawasan (Controlling)

Controlling (Pengawasan) merupakan tindakan untuk
memastikan bahwa program yang terlaksana berjalan sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan.*® Sejalan dengan definisi
pengawasan menurut Siagian yang mengungkapkan bahwa
pengawasan adalah suatu proses pengamatan daripada
pelaksanaan program organisasi untuk memastikan program
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.*®

Pengawasan dalam hal ini adalah mengadakan koreksi
sekaligus melakukan penilaian terhadap apa yang dilakukan,
sehingga dapat secara langsung untuk mengarahkannya ke jalan

yang benar. Dalam pengarahan ini dilakukan upaya pencocokan

% Cand Suhardi, "Pengantar Manajemen", hlm. 207.
% Husaini dan Happy Fitria, " Manajemen Kepemimpinan....", hlm. 52.
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antara hasil yang dicapai dengan perencanan yang sudah
ditetapkan.®
Tujuan dilakukannya pengawasan dalam program
budaya religius madrasah adalah untuk mengetahui apakah
suatu program berjalan sesuai dengan rencana yang digariskan
dan apakah program berjalan sesuai dengan instruksi serta
mengetahui kelemahan dan kesulitan dalam melaksanakan
program. Selain itu pengawasan berperan penting dalam
mengetahui apakah program berjalan dengan efektif dan efisien
dan untuk mencari solusi apabila mengalami kesulitan dan
kelemahan ke arah perbaikan.® Perlu diketahui bahwa
pengawasan tidak terbatas pada aspek pembentukan perilaku
saja, akan tetapi juga mencakup segi keimanan, intelektual,
moral, fisik, psikis, dan sosial kemasyarakatan.*®
Pengawasan merupakan upaya untuk mengamati,
memantau, dan membenarkan pelaksanan aktivitas dan
program yang dilakukan di madrasah sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan

dalam pelaksanaan kegiatan di madrasah, tindakan korektif

5" Hamdi, "Penerapan Fungsi Manajemen Pada Kantor Kelurahan Rantau Kiwa
Kecamatan Tapin Utara Kabupaten Tapin", Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, (Vol.6 No.2
tahun 2020), hlm. 157, 155-63 <https://doi.org/10.35972/jieb.v6i2.332>.

%8 Husaini dan Happy Fitria, "Manajemen Kepemimpinan...", hlm. 53.

%9 Moh. Jalil Ihsan," manajemen Sekolah...", hlm. 52.
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harus dilakukan supaya berjalannya program sesuai dengan
tujuan yang ditentukan.®

Konsep pengawasan dalam Islam tidak terlepas dari
keyakinan bahwa Allah AWT tidak pernah tidur dan Allah
SWT adalah sebaik-baik pengawas untuk manusia. Allah selalu
mengawasi makhluknya melalui malaikat yang mencatat semua
amal perbuatan. Hal inilah yang disebut dengan pengawasan
yang nyata dalalm kehidupan manusia. Apabila konsep
pengawasan ini diwujudkan dalam manajemen pendidikan
Islam, dapat dipastikan bahwa pelaksanaan kegiatan akan
berjalan dengan baik dan penuh tanggung jawab kepada
manusia dan kepada Allah SWT %

Pelaksanaan pengawasan melibatkan berbagai pihak
dengan peran yang berbeda. Kepala Madrasah bertindak
sebagai penanggung jawab utama, dibantu oleh guru-guru
agama sebagai pembina langsung. Wali kelas berperan
mengawasi siswa di tingkat kelas. Dalam konteks budaya
religius pengawasan dilakukan terhadap keseluruhan
implementasi budaya religius yang ada di madrasah.
Pengawasan dilakukan dari awal kegiatan hingga akhir

kegiatan.?

60 Sholikhul Amri, "Manajemen Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan
Budaya Religius Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten", 7esis (Pascasarjana
TAIN Surakarta, 2018), hlm.77.

61 Feiby Ismail,"Manajemen Pendidikan...", hlm. 13-14.

62 Maryani,"Manajemen Pembinaan...", hlm.55.
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Oleh karena itu, konsep pengawasan yang ditawarkan oleh
manajemen pendidikan Islam dapat digunakan sebgai acuan
dalam pelaksanaan kesleuruhan fungsi madrasah. Sudah
seharusnya lembaga pendidikan Islam khususnya madrasah
mengikuti konsep pengawasan sesuai dengan tuntunan dan
anjuran yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.5?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengawasan
budaya religius berkaitan dengan kegiatan memantau dan
mengawasi kegiatan yang dilakukan di madrasah khususnya
budaya religius untuk memastikan apakah kegiatan
pelaksanaan budaya religius sudah sejalan dengan tujuan
dengan ketentuan pengawasan yang sesuai dengan anjuran dan
tuntunan ysng sesuai dengan ajaran agama Islam. Pengawasan
menjadi salah satu langkah sistematis dalam pengukuran
keberhasilan dengan cara membandingkan hasil dengan
rencana yang ditetapkan sehingga jika terjadi penyimpangan
bisa secepatnya dilakukan perbaikan.

Jika pengawasan terhadap pelaksanaan budaya religius
madrasah dilakukan secara efektif, maka hal ini akan sejalan
dengan fungsi budaya religius, yakni:

a) Sebagai ciri khas madrasah yang membedakan dengan
lembaga formal lainnya.

b) Untuk mengenal karakteristik setiap warga madrasah.

8 Feiby Ismail,"Manajemen Pendidikan Islam", him. 14.
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c) Untuk mempermudah menjalin kerjasama dengan lembaga
lainnya.

d) Sebagai suatu sistem yang merekatkan warga madrasah.

e) Sebagai sarana untuk mengelola dan mengontrol sikap dan

perilaku warga madrasah.%

Fungsi budaya religius lain adalah untuk membantu
mengarahkan dan menumbuhkan iman dan taqwa peserta didik
kepada Allah SWT melalui kegiatan keagamaan, yang dapat
menghilangkan hal-hal negatif dalam diri mereka. Budaya
religius memiliki makna dan tujuan penting di madrasah untuk
mendorong perilaku yang lebih baik. Fungsi lain dari budaya
religius adalah sebagai berikut:

1) Sebagai Motivator
Budaya religius menanamkan nilai-nilai spiritual yang
menjadi pendorong internal bagi seseorang untuk berbuat
baik, memberikan landasan moral yang kuat sehingga
seseorang memiliki pedoman etika dalam bertindak,
mendorong  pembentukan  akhlak  mulia  melalui

pembiasaan dan internalisasi nilai-nilai agama.

8 Ahmat Miftakul Huda, dkk, "Budaya Sekolah/ Madrasah", BINTANG :
Jurnal  Pendidikan Dan  Sains, (Vol.3 No.3 Tahun 2021), hlm. 524
<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang>.
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2) Sebagai Inovator
Budaya religius  mendorong  siswa  untuk
mengembangkan diri baik untuk kehidupan dunia manupun
akhirat. Budaya religius juga dapat menumbuhkan
kreativitas dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan modern dan dapat menghadapi tantangan yang
ada dengan tetap berpegang pada nilai agama Islam.
3) Sebagai Media Integritas
Budaya religius mengintegrasikan dan menyelaraskan
pengembangan intelektual dan spiritual sehingga
berdampak pada terbentuknya karakter yang utuh dengan

mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam keseharian*®®

Fungsi-fungsi diatas menunjukkan bahwa adanya
keterkaitan antara fungsi satu dengan lainnya yang mendukung
dalam membentuk lingkungan pendidikan yang kondusif untuk
pengembangan peserta didik secara menyeluruh. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa budaya religius berfungsi
sebagai media pengelola dan pengontrol serta pendorong
perilaku seluruh warga madrasah yang mengarah kepada
tindakan spiritual agar mereka mengerti bagaimana harus
bertindak dan bersikap selama di lingkungan madrasah serta

sebagai pengubah kehidupan di dunia dan akhirat peserta didik

8 Kompri "Manajemen Pneidikan...", him. 220.
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Cc. Ruang Lingkup Manajemen Budaya Religius

Manajemen budaya religius mempunyai keharusan untuk
dikembangkan dan dilestarikan khususnya di madrasah.
Manajemen budaya religius meliputi aspek pengelolaan secara
menyeluruh dengan tujuan menciptakan lembaga pendidikan yang
berpotensi mengembangkan kompetensi spiritual keagamaan
peserta didik. Dalam implementasinya, ruang lingkup manajemen
budaya religius tidak hanya sebatas kegiatan keagamaan semata,
akan tetapi meliputi aspek-aspek penting yag mendukung
tercapainya visi, misi, dan tujuan madrasah.

Ruang lingkup manajemen budaya religius merupakan area
atau bidang-bidang yang menjadi fokus pengelolaan dalam sebuah
lembaga pendidikan yang menyangkut banyak hal sehingga
dikatakan sangat luas cakupannya.’®® Ruang lingkup manajemen
budaya religius di madrasah setidaknya dapat dilihat dari 4 hal,
yaitu:

1) Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum adalah proses mengelola pedoman
pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu
mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Kruikulum

dibentuk melalui perencanan dan pertimbangan yang matang

8 Tkhwan Tamrozi, "Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam", Jurnal
Kajian ~ Islam Al Kamal, (Vol.3 No.2 Tahun 2023), hlm. 162
<https://doi.org/10.47467/jdi.v5i3.4081>.
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dan menyeluruh karena setiap komponen dari kurikulum
memiliki peran yang sama pentingnya dalam mencapai tujuan
penyelenggaraan pendidikan.®’

Dalam konteks manajemen budaya religius, pengelolaan
kurikulum di madrasah berfokus pada pengintegrasian aspek
akademik dengan nilai-nilai religius/ keagamaan. Hal ini
diwujudkan dengan penerapan nilai-nilai religius yang
diterapkan di madrasah di dalam proses pembelajaran maupun
diluar pembelajaran, dengan tujuan memperkuat spiritualitas
dan keyakinan peserta didik.

2) Manajemen Lingkungan

Manajemen lingkungan madrasah yang dimaksud adalah
bentuk penciptaan suasana religius di madrasah mencakup 2
dimensi inti, yakni dimensi vertikal dan horizontal. Dimensi
vertikal berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan
Allah SWT, dan bagaimana sekolah berusaha meningkatkan
iman dan ketakwaan siswa.

Sedangkan, dimensi horizontal berkaitan dengan hubungan
antara manusia dengan sesama manusia. Di sini, nilai-nilai
sosial seperti saling menghormati, tolong menolong, dan kerja
sama sangat penting. Dengan demikian, orang-orang yang

hidup dalam suasana religius yang komprehensif dapat

67 Tbrahim Nasbi, "Manajemen Kurikulum :Sebauh Kajian Teoritis", Jurnal
Dirosah Islamiyah, (Vol.1 No.2 Tahun 2017), hlm. 319
<https://doi.org/10.47467/jdi.v6i3.3233>.
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menjadi lebih seimbang baik kepada Tuhan maupun kepada
orang lain. %

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dimensi vertikal dalam
manajemen lingkungan merupakan tindakan yang secara
langsung berhubungan dengan Allah SWT, sedangkan
dimensi horizontal adalah tindakan yang berhubungan dengan
Allah SWT secara tidak langsung atau melalui perantara
manusia atau yang lainnya.

3) Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia dalam hal ini mengacu
kepada para pelaksana mencakup peserta didik, pendidik dan
tenaga kependidikan. Peserta didik memiliki kedudukan
sangat penting dalam lembaga pendidikan, hal ini dikarenakan
peserta didik berperan sebagai objek sekaligus subyek dalam
lembaga pendidikan yang melewati serangkaian input, proses,
dan output. %

Sedangkan Pendidik dan tenaga kependidikan adalah
orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan yang
mempunyai peran yang sangat strategis dalam menentukan
keberhasilan lembaga pendidikan.”® Dalam konteks ruang

lingkup manajemen budaya religius, manajemen sumber daya

88 Aghniya Rahayu, "Manajemen Budaya...", him. 25.
% Damanik, Aulia Sari, dkk. "Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik", Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, (Vol.5 No.1 tahun 2023), hIm. 3699.
0 Murni, "Manajemen Tenaga Pendidik Dan Kependidikan", (Tahun 2019),
hlm. 28 <https://doi.org/10.37304/enggang.v4il.12104>.
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manusia tidak hanya berkaitan dengan kompetensi akademik
semata, tetapi juga berfokus pada pembentukan karakter dan
moral peserta didik.
Pembentukan karakter dan moral dapat diwujudkan melalui
3 hal, yakni pembiasaan yang dilakukan siswa, keteladanan
yang ditunjukkan guru, dan penlaian terhadap siswa yang
dilakukan oleh guru. Lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
a) Pembiasaan
Pembiasan menjadi kegiatan yang berdampak besar
terhadap perilaku positif dan agamis peserta didik di
madrasah. Dengan membiasakan siswa untuk
melakukan tindakan yang baik, mereka akan secara
bertahap menginternalisasi nilai-nilai agama. Proses ini
membutuhkan komitmen dan partisipasi aktif dari
semua bagian sekolah. Diharapkan bahwa peserta didik
akan tumbuh menjadi orang yang berakhlak mulia dan
mampu  menerapkan nilai-nilai  agama dalam
kehidupan sehari-hari melalui pem